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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Uraian Tumbuhan 

2.1.1 Rimpang Kunyit Kuning (Curcuma domestica Val.) 

Antioksidan ialami itelah ibanyak iditeliti idan iterbukti imempunyai 

kemampuan iantioksidan iyang itinggi. iMenurut i(Tranggono, i2007), 

bahan-bahan ialami iyang idibuat idengan imemanfaatkan ibeberapa 

jenis tanaman iyang iberkhasiat idan itelah ilama idigunakan iorang-

orang itua zaman idahulu iuntuk iperawatan ikulit isalah isatunya adalah 

tanaman kunyit i(Curcuma idomestica iVal.). iKunyit imerupakan isalah 

satu tanaman iobat ipotensial, iselain ifungsinya isebagai iobat ibisa juga 

digunakan isebagai ibahan ibaku ikosmetik i(Anon, i2012). Sifat 

antioksidan ikunyit itelah iditerima isecara iluas isebagai isalah isatu 

rempah- irempah idengan iaktivitas iantioksidan itertinggi (Wojdyło et 

al., 2007).    

 

Gambar 2.1 Tanaman rimpang kunyit kuning 

Sumber : Dokumen pribadi, 2023. 

Klasifikasi tanaman kunyit menurut determinasi Laboratorium 

FMIPA Universitas Lambung Mangkurat (2024) sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi       : TracheopHyta 

Kelas        : Liliopsida 

Ordo         : Zingiberales 
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Famili       : Zingiberaceae 

Genus       : Curcuma 

Spesies     : Curcuma domestica Val.  

Syn  : Curcuma longa L. 

2.1.2 Beras Ketan Putih (Oryza sativa glutinosa L.) 

Beras ketan putih (Oryza sativa glutinosa L.) merupakan salah satu 

varietas padi  yang termasuk dalam famili Graminae. Butir beras 

sebagian besar terdiri dari zat pati sekitar 80-85% yang terdapat dalam 

endosperma yang tersusun oleh granula-granula pati yang berukuran 

3-10 milimikron. Beras ketan putih  memiliki tekstur lengket setelah 

dimasak. Beras jenis ini mengandung sangat sedikit amilosa yaitu 

sekitar 1-2,3% dalam patinya (Setyawati et al., 2016). Direktor gizi 

(1981) mengemukakan bahwa beras ketan putih merupakan bahan  

yang mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup tinggi yaitu 

79,40 gram dalam 100 gram bahan (Haryadi, 2013). 

 

Gambar 2.2 Beras ketan putih (Oryza sativa glutinosa L.) 

Sumber : Dokumen pribadi, 2023 

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, Oryza sativa glutinosa 

L. berdasarkan hasil determinasi Laboratorium FMIPA Universitas 

Lambung Mangkurat (2024) diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : MagnoliopHyta 

Kelas    : Liliopsida 

Ordo    : Poales  
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Familia   : Poaceae  

Genus    : Oryza  

Spesies    : Oryza sativa glutinosa L. 

2.2 Simplisia Rimpang Kunyit Kuning (Curcuma domestica Val.) 

Pengertian simplisia menurut Departemen Kesehatan RI (2000) merupakan 

bahan alami yang dipakai untuk obat serta belum mengalami perubahan 

proses apa pun, serta melainkan dinyatakan lain biasanya  berbentuk bahan 

yang sudah dikeringkan. 

2.2.1 Tahapan Pembuatan 

Dalam pembuatan simplisia ada beberapa tahapan yaitu                  (Balitbang, 

2011; Prasetyo & Inoriah, 2013) : 

a. Sortasi basah 

Sortasi ibasah idimaksudkan ibuat imemisahkan ikotoran 

ataupun bahan iasing idan ibagian itumbuhan ilain iyang 

tidakidiinginkan dari bahan simplisia. Pemisahan 

bahanisimplisia idari ikotoran ini ibermaksud imemelihara 

keaslian idan ikurangi ipencemaran dini iyang bisaimengganggu 

proses iselanjutnya, ikurangi cemaran imikroba idan 

mendapatkan isimplisia idengan itipe iserta ukuran isejenis 

(Balitbang, 2011; Prasetyo & Inoriah, 2013). 

b. Perajangan 

Beberapa ijenis ibahan ibaku/simplisia i seringkali i harus 

diubah menjadi ibentuk ilain, imisalnya iirisan, ipotongan idan 

serutan untuk imemudahkan ikegiatan ipengeringan, 

ipengemasan, penggilingan idan ipenyimpanan iserta ipengolahan 

selanjutnya. Selain iitu ijuga idimaksudkan iuntuk imemperbaiki 

penampilan fisik idan imemenuhi istandar ikualitas i(terutama 

keseragaman ukuran) iserta imembuat iagar ilebih ipraktis idan 

tahan ilebih ilama dalam ipenyimpanan. iPengubahan ibentuk 

dilakukan idengan hati-hati idengan ipertimbangan itepat karena 

perlakuan iyang salah ijustru iberakibat iturunnya ikualitas 
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simplisia iyang diperoleh. iTidak isemua ijenis isimplisia 

mengalami ipengubahan ibentuk, iumumnya ihanya iterbatas 

pada isimplisia iakar, irimpang, iumbi, ibatang, ikayu, ikulit 

batang, idaun idan ibunga (Balitbang, 2011; Prasetyo & Inoriah, 

2013). 

c. Pengeringan 

Bahan tumbuhan jarang sekali dipakai dalam kondisi segar, 

sebab gampang cacat serta tidak bisa ditaruh dalam durasi lama. 

Bahan segar biasanya cuma dipakai pada penyarian minyak 

atsiri ataupun buat mengkonsumsi sendiri dalam jumlah kecil. 

Buat kebutuhan persediaan atau penyimpanan supaya lebih 

efisien serta tahan ilebih ilama, ibahan ibutuh idikeringkan iserta 

ditaruh dalam wujud simplisia (kering). Pengeringan bermaksud 

untuk imengurangi kandunganiair supaya bahanisimplisia itidak 

cacat idan ibisa idisimpan idan ibuat menghentikan reaksi 

enzimatis iserta imencegah perkembangan kapang, jamur serta 

jasadirenik ilain. Pengeringan alamiahidapat dilakukan imelalui 

dua icara pengeringan: 

1. Panas sinar imatahari langsung.  Metode ini dilakukan 

buat mengeringkan bagian tumbuhan yangirelatif keras 

semacam kayu, kulit kayu serta bulir dan bagian yang 

memiliki senyawa aktif yang relatif normal. Keunggulan 

pengeringan ini yakni gampang sertaiekonomis, 

sebaliknya ikelemahannya iialah kecepatan ipengeringan 

sangat tergantung denganicuaca (Balitbang, 2011; 

Prasetyo & Inoriah, 2013). 

2. Diangin-anginkan idan itidak idipanaskan idengan isinar 

matahari ilangsung. iMetode iini idilakukan ibuat 

mengeringkan ibagian itumbuhan iyang ilunak isemacam 

bunga, idaun iserta ibagian itumbuhan iyang imemiliki 

senyawa iaktif igampang imenguap (Balitbang, 2011; 

Prasetyo & Inoriah, 2013). 
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d. Sortasi kering 

Prinsip aktivitas sortasi kering serupa dengan sortasi basah, 

namun dilakukan pada simplisia (bahan yang sudah 

dikeringkan) saat isebelum idikemas. i Sortasi i kering 

bertujuan untuk imemisahkan ibahan-bahan iasing idan 

simplisia iyang belum ikering iseutuhnya. iKegiatan isortasi 

kering dilakukaniuntuk imenjamin isimplisia ibenar-benar bebas 

dari bahan iasing. iKegiatan iini idilakukan isecara imanual, 

simplisiaiyang itelah ibersih idari ibahan iasing ikadang iuntuk 

tujuan itertentu i(misalnya iagar imemenuhi istandar imutu) 

masih iperlu idilakukan igrading iatau ipemisahan imenurut 

ukuran isehingga idiperoleh i simplisia i dengan iukuran 

seragam (Balitbang, 2011; Prasetyo & Inoriah, 2013). 

e. Pengepakan 

Pengemasan iatau ipengepakan isimplisia isangat iberpengaruh 

terhadap imutunya iterkait idengan ipengangkutan idan 

penyimpanan isimplisia. iKegiatan iini ibertujuan iuntuk 

melindungi isimplisia isaat ipengangkutan, idistribusi, idan 

penyimpanan idari igangguan iluar iseperti isuhu, ikelembaban, 

cahaya, ipencemaran imikroba iserta gangguan berbagai jenis 

serangga. Bahan pengemas harus kedap air dan udara serta dapat 

melindungi isinya terhadap berbagai gangguan dari luar. 

Bahan ipengemas isebaiknya imemenuhi ipersyaratan iberikut: 

1. Bersifat iinert/netral, iartinya itidak ibereaksi idengan 

simplisia iyang idapat iberakibat iterjadinya iperubahan 

bau, warna, irasa, kadar air dan kandungan senyawa kimia 

i  aktifnya. 

2. Mampu imencegah iterjadinya ikerusakan imekanis idan 

fisiologis. 

3. Mudah idigunakan, itidak iterlalu iberat idan iharga relatif 

murah (Balitbang, 2011; Prasetyo & Inoriah, 2013). 
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f. Penyimpanan 

Simplisia yang telah dikemas dan diberi label kemudian 

disimpan dalam gudang yang telah dipersiapkan. Tujuan 

penyimpanan yakni agar simplisia tetap ada tiap disaat bila 

dibutuhkan dan sebagai persediaan apabila secara kuantitatif 

hasil panen melampaui keperluan. Penyimpanan ialah usaha 

buat menjaga mutu fisik serta stabilitas isi isenyawa iaktif imaka 

tetap imemenuhi ipersyaratan ikualitas iyang iditetapkan. 

Selama dalam ipenyimpanan, isimplisia idapat irusak idan iturun 

kualitasnya ikarena ibeberapa ifaktor iinternal idan ieksternal 

berikut iini: 

1. Cahaya, sinar dengan ipanjang igelombangitertentu dapat 

mempengaruhi mutu simplisia secara fisik dan kimiawi 

(misaliterjadi iproses iisomerasi idan polimerasi). 

2. Reaksi kimiawi internal, terjadinya perubahan kimia 

simplisia karena proses fermentasi, polimerisasi atau 

autooksidasi. 

3. Oksidasi, oksigen dari udara menyebabkan teroksidasinya 

senyawa iaktif isimplisia isehingga kualitasnya imenurun. 

4. Dehidrasi, bila kelembaban diluar lebih irendah idari pada    

didalam isimplisia, iakan iterjadi iproses kehilangan air 

yang idisebut i"shrinkage". 

5. Kontaminasi, sumber kontaminan utama debu, pasir, 

kotoran bahan asing (minyak tumpah, organ binatang/ 

manusia, fragmen wadah). 

6. Serangga, dapat menimbulkan kerusakan idan pengotoran 

isimplisia dalam bentuk larva, imago dan sisa-sisa 

metamorfosisnya (kulit telur, kerangka yang telah usang). 

7. Kapang, ijika ikadar iair isimplisia imasih itinggi i akan 

mudah iditumbuhi ikapang (Balitbang, 2011; Prasetyo & 

Inoriah, 2013). 



12 

 

2.3 Ekstraksi Rimpang Kunyit Kuning (Curcuma domestica Val.) 

Ekstraksi merupakan sesuatu cara perpindahan massa dari bagian zat 

padat yang ada pada simplisia ke dalam pelarut organik yang dipakai. 

Dimana pelarut organik bakal menembus dinding sel serta kemudian akan 

masuk ke dalam rongga sel tanaman yang memiliki zat aktif. Setelah itu 

zat aktif akan ikut terlarut dalam pelarut organik pada bagian luar sel  

kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut. Cara ini akan selalu berulang 

hingga terbentuknya keseimbangan konsentrasi zat aktif antara di dalam 

sel dan idi iluar isel (Mubarak et al., 2018). Menurut Istiqomah (2013) 

dan Mukhriani (2014) menyebutkan bahwa jenis metode ekstraksi yang 

dapat digunakan adalah: 

2.3.1. Maserasi 

Maserasi imerupakan imetode isederhana iyang ipaling ibanyak 

digunakan, icara iini isesuai ibaik iuntuk iskala ikecil imaupun iskala 

industri. iMetode iini idilakukan idengan imemasukkan iserbuk 

itanaman idan ipelarut iyang isesuai ike idalam iwadah iinert iyang 

tertutup irapat ipada isuhu ikamar. iProses iekstraksi idihentikan 

ketikai tercapai i kesetimbangan i antara i konsentrasi i senyawa 

dalam ipelarut idengan ikonsentrasi idalam isel itanaman. iSetelah 

proses iekstraksi, ipelarut idipisahkan idari isampel idengan 

ipenyaringan. iKerugian iutama idari imetode imaserasi iini iadalah 

memakan ibanyak iwaktu, ipelarut iyang idigunakan icukup ibanyak, 

dan ibesar ikemungkinan ibeberapa isenyawa ihilang. iSelain iitu, 

beberapa isenyawa imungkin isaja isulit idiekstraksi ipada isuhu 

kamar.iNamun idi isisi ilain, imetode imaserasi idapat imenghindari 

rusaknya isenyawa-senyawa iyang ibersifat itermolabil (Istiqomah, 

2013) dan (Mukhriani, 2014). 

2.3.2. Ultrasound-Assisted iSolvent iExtraction 

Ultrasound-Assisted iSolvent iExtraction imerupakan imetode 

maserasi iyang idimodifikasi idengan imenggunakan ibantuan 

ultrasound i(sinyal idengan ifrekuensi itinggi,i20ikHz). Wadah yang 

berisi serbukisampeliditempatkanidalam wadah ultrasonic idan 
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ultrasound. Hal ini dilakukan untuk memberikan tekanan imekanik 

pada sel hingga menghasilkan rongga ipada sampel. Kerusakan isel 

dapat menyebabkan peningkatan kelarutan senyawa dalam pelarut 

dan meningkatkan hasil ekstraksi (Istiqomah, 2013) dan (Mukhriani, 

2014). 

2.3.3. Perkolasi 

Kelebihan dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh 

pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam 

perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau 

seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan ibanyak 

pelarut idan imemakan ibanyak iwaktu. iSerbuk isampel idibasahi 

secara iperlahan idalam isebuah iperkolator i(wadah isilinder iyang 

dilengkapi idengan ikran ipada ibagian ibawahnya). iPelarut 

ditambahkan ipada ibagian iatas iserbuk isampel idan idibiarkan 

menetes iperlahan ipada ibagian ibawah (Istiqomah, 2013) dan 

(Mukhriani, 2014). 

2.3.4. Soxhlet 

Metode isoxhlet iini idilakukan idengan imenempatkan iserbuk 

sampel idalam isarung iselulosa i(dapat idigunakan ikertas isaring) 

dalam iklonsong iyang iditempatkan idi iatas ilabu idan idi ibawah 

kondensor. iPelarut iyang isesuai idimasukkan ike idalam ilabu dan 

suhu ipenangas idiatur idi ibawah isuhu ireflux. iKeuntungan idari 

metode iini iadalah iproses iektraksi iyang ikontinyu, isampel 

terekstraksi ioleh ipelarut imurni ihasil ikondensasi isehingga itidak 

membutuhkan ibanyak ipelarut idan itidak imemakan ibanyak 

waktu. iKerugiannya iadalah isenyawa iyang ibersifat itermolabil 

dapat iterdegradasi ikarena iekstrak iyang idiperoleh iterus- menerus 

berada ipada ititik ididih (Istiqomah, 2013) dan (Mukhriani, 2014). 
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2.3.5. Reflux idan iDestilasi iUap 

Sampel dimasukkan bersama pelarut ke dalam labu yang 

dihubungkan idengan kondensor. Pelarut dipanaskan hingga 

mencapai ititik ididih. iUap iterkondensasi idan kembali ike idalam 

labu. Destilasi uap memiliki iproses yang sama (campuran berbagai 

senyawa menguap). Selama    pemanasan, iuap terkondensasi idan 

destilat i(terpisah isebagai i2 ibagian iyang itidak saling ibercampur) 

ditampung idalam iwadah iyang iterhubung idengan ikondensor. 

Kerugian idari i kedua imetode iini iadalah isenyawa iyang ibersifat 

termolabil idapat iterdegradasi (Istiqomah, 2013) dan (Mukhriani, 

2014). 

2.3.6. Rotary Evaporator atau Rotavapor 

Rotavapor bekerja dengan menggunakan komponen pelarut dalam 

bahan sehingga komponen dengan konsentrasi lebih tinggi dapat 

diperoleh. Solven yang iingin idiuapkan ibiasanya ditempatkan 

dalam isuatu ilabu iyang ikemudian idipanaskan dengan ibantuan 

penangas idan idiputar. iUap icairan iyang dihasilkan ididinginkan 

oleh isuatu ipendingin i(kondensor) idan ditampung ipada isuatu 

tempat i(receiver iflask). iKecepatan ialat ini idalam imelakukan 

evaporasi isangat icepat, iterutama ibila dibantu ioleh ivakum. 

Terjadinya ibumping idan ipembentukan busa ijuga idapat dihindari. 

Kelebihan ilainnya idari ialat iini adalah diperoleh ikembali ipelarut 

yang idiuapkan. iPrinsip ikerja ialat iini didasarkan ipada ititik ididih 

pelarut idan iadanya itekanan iyang tekanan iyang imenyebabkan 

uap idari ipelarut iterkumpul idiatas, serta iadanya ikondensor i(suhu 

dingin) iyang imenyebabkan iuap ini imengembun idan iakhirnya 

jatuh iketabung ipenerima (receiver iflask). iSetelah ipelarutnya 

diuapkan, i iakan idihasilkan iekstrak yang idapat iberbentuk 

padatan i(solid) iatau icairan i(liquid). Biasanya iekstrak iyang 

dihasilkan idari iekstrak iawal iini i(ekstrak dari ibahan itumbuhan) 

disebut isebagai iekstrak ikasar (crude extract) (Nugroho et al,. 

1999). 
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2.4 Ekstrak Rimpang Kunyit Kuning (Curcuma domestica Val.) 

Ekstrak ialah sediaan  kental yang diperoleh dengan cara ekstraksi 

memakai pelarut yang cocok dari simplisia nabati ataupun simplisia 

hewani, kemudian diuapkan seluruh ataupun hampir seluruhnya pelarut 

sampai tertinggal massa ataupun serbuk yang diperlukan (DepKes RI, 

2000). Extractio ialah metode guna menarik satu ataupun lebih senyawa 

dari bahan asalnya. Senyawa berkhasiat rata- rata dapat ditarik tapi tidak 

mengubah khasiatnya (Syamsuni, 2018). 

2.5 Skrining Fitokimia Rimpang Kunyit Kuning (Curcuma domestica 

Val.) 

Salah isatu imetode iyang idigunakan iuntuk imengidentifikasi 

kandungan senyawa idari isuatu itanaman iadalah iskrining ifitokimia. 

Skrining fitokimia imerupakan itahap ipendahuluan iyang idapat 

memberikan gambaran imengenai ikandungan isenyawa itertentu idalam 

bahan ialam yang iakan iditeliti. iGolongan isenyawa iyang iterkandung 

dalam itanaman akan itergambar idari ihasil iskrining ifitokimia idengan 

pengamatan perubahan iwarna isecara ivisual i(Roxb, 2012). Adapun uji 

pada skrining fitokimia sebagai berikut : 

2.6.1 Uji iFlavonoid 

Ekstrak irimpang ikunyit isebanyak i0.1 igram iditambah i0.1 mg 

serbuk iMg, i0.4 iml iamil ialcohol, idan i4 iml ietanol iteknis 

96% kemudian icampuran idikocok.Warna imerah, ikuning iatau 

jingga yang iterbentuk ipada ilapisan iamil ialcohol menunjukkan 

positif flavonoid i(Roxb, 2012). 

2.6.2 Uji iSaponin 

Pengocokan iselama i30 idetik ipada iEkstrak irimpang ikunyit 

setelah iditambahkan i0.1 igram iditambah i10 iml iaqudest. 

Terbentuknya ibusa ikurang ilebih i1 icm imenunjukkan ipositif  

adanya isaponin i(Roxb, 2012). 

2.6.3 Uji iTanin 

10 iml iaquadest iditambahkan ipada iekstrak irimpang ikunyit 

sebanyak i0.1 igram ikemudian idilakukan ipenyaringan isetelah 
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didiamkan 5 menit. 5 tetes iFeCl3 i1% iditeteskan ipada filtrate. 

Perubahan warna menjadi hitam iatau ibiru menunjukkan ihasil 

positif itanin i(Roxb, 2012). 

2.6.4 Uji iTriterpenoid iatau iSteroid 

 0.1 gram iekstrak irimpang ikunyit iditimbang idan 

iditambahkan i3 tetes iasetat ianhidrat ikemudian i1 itetes 

iH2SO4 ipekat. iSteroid ditunjukkan idengan iadanya iprubahan 

iwarna ihijau idan Triterpenoid iditunjukkan idengan iadanya 

iperubahan iwarna menjadi iungu iatau imerah i(Roxb, 2012). 

2.6.5 Uji iAlkaloid 

5 igram iekstrak irimpang ikunyit idiekstrak idengan ikloroform, 

disaring idan iditumbahkan iasam isulfat idikocok idan idibagi 

menjadi i4 ibagian. i1 ibagian idigunakan isebagai iblanko idan 3 

bagian masing-masing iditambahkan ireagen imayer, idragendorf 

dan wagner. iPositif imengandung ialkaloid iditunjukkan idengan 

adanya iendapan iputih idan iendapan icoklat ikemerahan i(Roxb, 

2012). 

2.6.6 Uji iAntrakuinon 

0.3 igram iekstrak irimpang ikunyit idiekstraksi idengan i10 iml 

aquades, ikemudian ifiltrate idiekstraksi idengan i3 iml itoluene 

idan ditambah iammonia. iPositif iantrakuinon iditunjukkan 

idengan perubahan iwarna imerah i(Roxb, 2012). 

2.6.7 Uji iPolifenol 

1 igram iekstrak irimpang ikunyit idiekstraksi idengan i15 imL 

aquades ipanas ikemudian iditambah iNaCl idan igaram igelatin. 

Endapan iyang itimbul imenunjukkan ihasil ipositif ipolifenol 

(Roxb, 2012). 

2.6 Pengertian Body Scrub 

Body scrub adalah kosmetika yang digunakan untuk merawat dan 

membersihkan kulit dari kotoran dan sel kulit matii(Septiana Indratmoko, 

2017). Body scrub biasanya digosokan dengan ilembut dan rata pada kulit 

tubuh. Pemakaian body scrub bisa diselingi denganiproses ipemijatan 
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menggunakan iminyak pijat.iManfaat body scrub, iselain imengangkat sel 

kulit mati ijuga iakan imembuat tubuh makin irileks ikarena ialiran darah 

semakin ilancar, idan ijuga membuat kulit itubuh imenjadi ihalus, dan 

bersih (Arbarini & Maspiyah, 2015). 

2.6.1 Khasiat iBody Scrub 

Berikut beberapa manfaat body scrubiuntuk itubuh (Pramuditha, 

2016). 

a. Membuang isel ikulit imati ilebih imaksimal 

Setiap ihari ikulit imengalami iregenerasi. iMandi iadalah 

usaha membersihkan ikulit idan imembuang isel ikulit imati. 

Namun mandi isaja itak icukup imembersihkan isemua isel 

kulit imati, yang iakhirnya imenumpuk idan imenyebabkan 

kulit ikusam. Body scrub imembantu ipengelupasan ikulit 

dengan ilebih sempurna (Pramuditha, 2016). 

b. Menyehatkan ikulit 

Dengan imembersihkan ilapisan isel ikulit imati, iberarti kulit 

menjadi ilebih isehat. iKulit iyang ibersih iakan imerangsang 

tumbuhnya isel ikulit ibaru, iyang iakan imenampilkan ikulit 

yang ilebih ihalus idan ibersih (Pramuditha, 2016). 

c. Mengencangkan ikulit 

Body scrub ijuga imemiliki imanfaat iuntuk imengencangkan 

kulit. Kandungan iprotein idan ikolagen ialami idalam bahan-

bahan body idapat imeningkatkan ielastisitas idan melindungi 

kulit dari ipengaruh iburuk iradiasi idi iluar. iKebanyakan 

wanita yang irutin imelakukan iperawatan iluluran iakan 

tampak ilebih segar idan iawet imuda (Pramuditha, 2016). 

2.6.2 Body iScrub 

Menurut Paradilla, dkk (2022) bodyiscrub atau yang biasa 

dikenal dengan istilah body mandi merupakan body yang 

digunakan saat kulit dalam keadaan basah. Cara penggunaannya 

adalah dengan cara mengoleskan secara merata kekulit tubuh 

kemudian digosok secara perlahanidigunakan 2-3 kali dalam 
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seminggu. Komponen body scrub yang terdiri dari komponen 

lemak, dapat meningkatkan kelembapan kulit. Fase air dapat 

meningkatkan hidrasi kulit tampak segar. Surfaktan pada body 

scrub juga mampu menggantikan peran sabun. Salah satu bentuk 

sediaan body scrub yang banyak beredar dipasaran adalah bentuk 

sediaan krim. Krim body scrub merupakan produk ikosmetik 

perawatan ikulit iyang imengandung ibahan agak kasar iatau 

biasa idisebut ikosmetik iobrasiver. iKosmetik pembersih iseperti 

sabun, ikrim ipembersih, susu pembersih, bahkan krim pembersih 

dirasa tidak sanggup untuk mengangkat sel-sel kulit mati. Sel 

kulit mati tidak dapat terlepas dari epidermis karena ikosmetik 

pembersih terlalu halus dan licin. Oleh karena iitu idiperlukan 

bahan iyang iagak ikasar iuntuk idapat melepaskan isel ikulit mati 

dari ikulit, iseperti ibatu iapung, handuk kasar iatau ikosmetik 

pengemplas iatau ipenipis ikulit yang iumum disebut body scrub. 

2.7 Komponen Penyusun Body Scrub 

2.7.1 Metil Paraben 

Metil paraben berbentuk kristal tanpa warna atau serbuk kristal 

berwarna putih, tidak memiliki bau bahkan hampir tidak ada 

bau. Metil paraben larut pada suhu 25℃ yakni larutan dalam eter 

dengan perbandingan 1:10, dalam gliserin 1:60, propilen glikol 

dengan perbandingan 1:5, etanol 1:2, praktis tidak larut dalam 

minyak mineral. Metil paraben dalam kosmetika sering dipakai 

untuk pengawet antimikroba , dengan konsentrasi pada sediaan 

topikal yaitu berkisar 0,02-0,3% (Rowe, Sheskey, & Owen, 

2009). 

2.7.2 Etanol 

Etanol ataupun etil alkohol ialah larutan yang gampang menguap, 

bening, tidak berwarna, bau khas serta menimbulkan rasa dibakar 

pada lidah. Etanol gampang menguap pada suhu rendah serta 

mendidih pada temperatur 78°C dan gampang dibakar dengan 

berat molekul (BM) sebesar 46,07. Etanol mudah bercampur 
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dengan air serta efisien bercampur dengan seluruh pelarut 

organik. 

2.7.3 Asam iStearat 

Asam i stearat imemiliki i nama i lain iAcidum iStearicum 

berbentuk i serbuk i iatau ikristal ipadat iberwarna iputih iatau 

kuning ipucat imengkilap idan iberbau itajam. iTitik ilelehnya 

adalah i60-70oC. iAsam istearat imudah ilarut idalam ibenzene, 

karbon itetraklorida, ikloroform, idan ieter. iLarut idalam etanol 

95%, i iheksana, idan ipropilenglikol, ipraktis itidak ilarut idalam 

air (Depkes RI, 2020). Dalam ipembuatan isediaan itopikal, asam 

stearat idigunakan isebagai iemulgator i dan i solubilizing agent. 

Pada pembuatan sediaan krim dan salep idigunakan pada 

konsentrasi 1-20%. Ketika dikombinasikan dengan alkali 

seperti trietanolamin i(TEA), iakan iterbentuk ibasis ikrim setelah 

pengadukan selama 5-15 kali dari berat cairannya. Asam stearat 

merupakan bahan yang stabil dan dapat ditambahkan dengan 

agen antioksidan. Sebaiknya ditempatkan pada wadah tertutup, 

kering, dan sejuk (Rowe et al., 2009). Jika asam stearat 

digunakan dalam krim sebagai pengemulsi, umumnya kalium 

hidroksida  idan trietanolamin perlu ditambahkan secukupnya agar 

bereaksi untuk menurunkan keasaman dari asam stearat (Hasniar 

etial., 2015). Asam stearat berpengaruh terhadap viskositas 

sediaan krim, hal ini  idisebabkan karena asam stearat merupakan 

bahan solid iyang ijuga berfungsi sebagai stiffening agent yang 

dapat membentuk massa krim, sehingga viskositas sediaan 

semakin tinggi dengan penambahan konsentrasi iyang  idigunakan 

(Chomariyah et al., 2019).  

2.7.4 Propilen Glikol 

Propilen glikol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna, 

rasa khas, praktis tidak berbau, menyerap air pada udara lembap 

dengan berat molekul (BM) 76,09. Propilen glikol dapat 

bercampur dengan air, aseton, kloroform dan larut dalam eter 
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serta beberapa minyak esensial, namun tidak dapat bercampur 

dengan minyak lemak. Penggunaan propilen glikol sebagai 

plasticizer dapat menurunkan kekakuan dari polimer dan dapat 

meningkatkan fleksibilitas dari sediaan yang dihasilkan 

(Kemenkes RI, 2020). 

2.7.5 Thrietanolamin (TEA) 

TEA imerupakan icairan ikental itidak iberwarna ihingga ikuning 

pucat, imemiliki ibau ilemah iseperti iammonia. TEA imemiliki 

titik ileleh i20-21oC. iPada suhu 20oC dapat bercampur dengan 

aseton, karbon tetraklorid, methanol, dan air. Sangat mudah larut 

dalam benzenei(1 dalam 24 bagian) dan etil iasetat (Depkes RI, 

2020). TEA iberfungsi sebagai emulsifying iagent dan alkalizing 

agent idengan ikonsentrasi 2-4% v/v. TEA iakan berubah iwarna 

menjadi coklat terpapar cahaya dari udara, sehingga iperlu 

ditempatkan ipada itempat yang ikering idan sejuk serta 

terlindung dari cahaya. TEA akan bereaksi dengan tembaga 

imembentuk igaram ikompleks, reaksi iTEA idengan reagen tionil 

klorida dapat menggantikan gugus hidroksi dengan halogen 

yangimenyebabkan ihasil idari reaksi iini iakan isangat beracun 

(Rowe et al., 2009). 

2.8 Uji Stabilitas Sediaan Body Scrub 

Uji stabilitas fisik merupakan uji yang dilakukan untuk mengamati 

perubahan sifat fisik sediaan berdasarkan periode penyimpanan. Hal ini 

perlu dilakukan untuk mengetahui serta menjamin sediaan tetap 

memenuhi standar selama penyimpanan (Sayuti, 2015). Untuk 

mendapatkan ikadar ikestabilan isuatu isediaan idalam iwaktu isingkat, 

maka dapat idilakukan iuji stabilitas dipercepat dengan metode freeze-

thaw. Metode tersebut dipilih karena mempunyai risiko yang lebih kecil 

terhadap terjadinya kontaminasi dibanding metode lain (Oktaviani, 2011). 

Metode ifreeze-thaw dapat dilakukan sebanyak 3 siklus. Tiap siklus 

terdiri dari penyimpanan sediaan pada suhu ±4°C selama 24 jam, 

kemudian dilanjutkan pada suhu ±40℃ untuk 24 jam berikutnya, 
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sehingga dapat terhitung 1 siklus (Suryani, 2017). Pengujian dengan 

metode tersebut bertujuan untuk mendapatkan stabilitas fisik yang 

optimum pada waktu sesingkat mungkin dengan cara imenyimpan sampel 

pada kondisi yang dipersiapkan untuk mempercepat terjadinya perubahan 

sediaan. Freeze-Thaw dilakukan dengan imengamati stabilitas fisik 

seperti iorganoleptik, ihomogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, dan 

viskositas sediaan pada kondisi penyimpanan dengan suhu ekstrim 

selama 3 siklus (Yani Ambari, 2022). Adapun iuji isifat ifisik iyang iakan 

diamati ipada iuji istabilitas sifat fisik sediaan body scrubi: 

2.8.1 Uji Organoleptik  

Uji organoleptik merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesukaan terhadap suatu produk agar dapat diterima. 

Pengujian organoleptik meliputi warna, aroma dan rasa dan 

penilaian keseluruhan (Latifah, Pudjono, & Rosmi, 2022). Uji ini 

dapat membantu mengidentifikasi lebih detail mengenai variabel 

bahan yang digunakan atau proses yang berkaitan dengan 

karakteristik sensori tertentu dari produk (Permadi et al., 2018). 

2.8.2 Uji Homogenitas i 

Pengujian ihomogenitas idilakukan iuntuk imengetahui ibahan 

aktif dengan ibahan idasar idan ibahan itambahan ilain tercampur 

secara homogen ipada isaat iproses ipembuatan i(Elmitra, 2017). 

2.8.3 Uji ipH i 

Pengukuran ipH ibody iscrub imenggunakan istik ipH iindikator 

universal, ipH imeter ibekerja ipada izat idalam ibentuk ilarutan 

sehingga isediaan iharus idiencerkan imenjadi ilarutan iterlebih 

dahulu i(Elmitra, 2017). Sediaan iharus imemenuhi ikriteria ipH 

pada ikulit iyaitu i4,5 i- i8,0 iberdasarkan iSNI i16-4399-1996. 

2.8.4 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat adalah uji yang dilakukan secara visual dengan 

melihat apakah sediaan dapat melekat sempurna apa tidak pada 

objeknya ketika diaplikasikan pada kulit. Kemampuan daya lekat 

dipengaruhi oleh viskositas suatu sediaan. Semakin tinggi 
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viskositas, maka daya lekat akan semakin besar, sedangkan daya 

sebarnya akan semakin kecil. Untuk menambah viskositas 

sediaan maka diperlukan bahan pengental atau thickening agent. 

Tujuan dari uji daya lekat ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan gel melekat pada kulit dalam waktu tertentu 

sehingga dapat berfungsi secara maksimal pada penghantaran 

obatnya (Pramuji Afianti & Murrukmihadi, 2015). Kekentalan 

adalah suatu sifat cairan yang berhubungan erat dengan hambatan 

untuk mengalir. Kekentalan didefinisikan sebagai gaya yang 

diperlukan untuk menggerakkan secara berkesinambungan suatu 

permukaan datar melewati permukaan datar lain dalam kondisi 

mapan tertentu bila ruang di antara permukaan tersebut disi 

dengan cairan yang akan ditentukan kekentalannya. Uji daya 

lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan saat 

melekat pada kulit (Elmitra, 2017). 

2.8.5 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar bertujuan imenentukan ikapasitas isediaan untuk 

menyebar dipermukaan kulit saat diterapkan. Daya sebar terlihat 

dari isemakin iluas ijarak ipenyebaran isemakin ibaik pula daya 

penetrasinya pada kulit (Elmitra, 2017). Sediaan yang memiliki 

daya sebar yang baik sangat diharapkan pada sediaan topikal. 

Syarat uji daya sebar pada sediaan topikal 5-7 cm (Rahmatullah 

et al., 2020). 

2.8.6 Uji Viskositas 

Kekentalan adalah suatu sifat cairan yang berhubungan erat 

dengan hambatan untuk mengalir. Kekentalan didefinisikan 

sebagai gaya yang diperlukan untuk menggerakkan secara 

berkesinambungan suatu permukaan datar melewati permukaan 

datar lain dalam kondisi mapan tertentu bila ruang di antara 

permukaan tersebut disi dengan cairan yang akan ditentukan 

kekentalannya (Wardani, 2021). Uji iviskositas ibertujuan iuntuk 

mengetahui itingkat ikekentalan idari ibody iscrub. iProsedur iuji 
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viskositas idengan imenggunakan iViskometer iBrookfield 

adalah sebagai iberikut i: iDipasang ispindel ipada igantungan 

spindel, diturunkan ispindel isampai ibatas ispindeltercelup 

kedalam sampel iyang iakan idiukur iviskositasnya, idipasang 

stop ikontak, dinyalakan irotor isambil imenekan itombol, 

dibiarkan ispindel berputar idan ilihatlah ijarum imerah ipada 

skala, idibaca iangka yang iditunjukkan ioleh ijarum tersebut, 

Viskositas idan isifat ialir sediaan iditentukan idengan viskometer 

Brookfield (Swastika, Mufrod, & Purwanto, 2013)  


